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ABSTRACT

THE INFLUENCE OF COMPETITIVENESS AND EFFICIENCY ON
THE ADDED VALUE OF COPRA INDUSTRY (ISIC 10421) IN INDONESIA

By:
Gita Yulia Putri; Muhammad Teguh; DeassyApriani

Industry copra in Indonesia still not yet get attention in a manner specifically by the government so
that causing export copra experience that level fluctuate. So from that importance role performance
in the mdustry copra in development a country and for fulfil need society, This study aims to find out
power competitiveness, level of efficiency and mfluence power competitiveness and efficiency to
score plus industry copra (ISIC 10421) in Indonesia. The type of data used is secondary data obtained
from the Central Bureau of Statistics (BPS) and related UN Comtrade with industry copra in the
period 2011 - 2020. Research this,using competitiveness analysis with the RCA (Revealed
Comparative Advantage) method, and multiple linear regression. Research results show that power
variable Indonesian competitiveness own strength power competitiveness and superiority
comparative in industry copra, proved with calculation method (Revealed Comparative Advantage )
which has score of 27.36. Efficiency mdustry copra counted no efficiency with average level
efficiency obtained is of 0.83. Whereas el variable power competitiveness and efficiency influential
positive and significant to score plus industry copra .

Keywords : Copra Industry ,Competitiveness, Revealed Comparative Advantage
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Sektor Industri merupakan sektor andalan bagi perekonomian Indonesia.
Berkembangnya sektor industri mampu mempercepat laju pertumbuhan
ekonomi dan pemerataan distribusi pendapatan. Industrialisasi merupakan
langkah paling strategis dalam struktur ekonomi sekaligus menyediakan
pembangunan dalam kehidupan masyarakat (Sukirno, 2016).

Sektor industri pengolahan merupakan salah satu alat penggerak
pembangunan ekonomi di Indonesia. Hal ini dikarenakan sektor industri
pengolahan dianggap sektor lebih maju dari pada sektor lainnya. Artinya
dengan berkembang nya industri pengolahan, maka akan mampu
mempercepat laju pertumbuhan ekonomi yang tinggi. Industri pengolahan
merupakan suatu kegiatan ekonomi yang melakukan kegiatan mengubah
barang dasar (bahan mentah) menjadi barang jadi atau setengah jadi atau
dari barang yang kurang nilainya, baik secara mekanis, kimiawi dengan

mesin ataupun dengan tangan (Badan Pusat Statistik, 2021).
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Gambar 1.1 Industri Pengolahan dalam Produk Domestik Bruto (PDB)

Berdasarkan Gambar 1.1 diketahui bahwa industri terbesar yang
berkontribusi dalam PDB vyaitu Industri pengolahan menempati posisi
pertama, diikuti dengan pertanian, kehutanan dan perikanan, selanjutnya
pertambangan dan penggalian. Industri pengolahan sebagai sektor yang
menyumbang kontribusi tertinggi dalam Produk Domestik Bruto (PDB),
dengan berfluktuasi selama lima tahun. Hal ini dikarenakan keadaan
ekonomi yang sedikit memburuk. Terlihat pada gambar diatas bahwa tahun
2018 industri pengolahan memberikan kontribusi tertinggi sebesar 0,43
persen tetapi pada tahun 2020 pertumbuhan industri pengolahan menurun -

0,29 persen.



Industri pengolahan yang memiliki potensi untuk dikembangkan adalah
industri kelapa. Kelapa merupakan komoditas unggulan yang memiliki
peran sosial, budaya dan ekonomi dalam kehidupan masyarakat. Luas areal
kelapa di Indonesia sebesar 3,4 juta hektar serta memiliki produksi sebesar
2,8 juta ton (Direktorat Jenderal perkebunan, 2021). Hal ini, mencerminkan
bahwa industri kelapa tersebut sangat penting bagi masyarakat terutama di
Indonesia, karena kelapa memiliki banyak manfaat pada seluruh bagian
tanamannya mulai dari buah, daun, batang hingga akar.

Salah satu produk turunan kelapa yang memiliki fungsi penting dalam
pertumbuhan ekonomi Indonesia adalah kopra. Kopra merupakan produk
turunan setengah jadi dari kelapa yang menjadikan salah satu penghasil
devisa yang dapat diandalkan. Industri ini umumnya digunakan sebagai
bahan baku pembuatan minyak kelapa (Rinaldi et al., 2015).

Perkembang industri kopra saat ini sangat pesat membuat tenaga kerja
pada industri kopra cenderung meningkat dari tahun ke tahun. Menurut data
(Badan Pusat Statistik, 2019) tenaga kerja pada industri kopra mengalami
peningkatan. Pada tahun 2009 jumlah tenaga kerja dalam industri kopra
berjumlah 2,323 orang, jumlah ini terus meningkat hingga 2,504 orang
pekerja pada tahun 2014. Hal ini menunjukan bahwa industri kopra cukup
mendukung program pemerintah dalam mengurangi pengangguran.
Peningkatan permintaan tenaga kerja membuat produksi industri kopra juga

meningkat.
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Gambar 1.2 Produksi Industri Kopra di Indonesia Tahun 2011-2020

Gambar 1.2 dapat dilihat bahwa produksi industri kopra dari tahun 2011
sampai dengan 2020 rata-rata menunjukan sebesar 16 persen. Pada tahun
2012 produksi industri kopra mengalami penurunan yang pesat disebabkan
oleh pasokan buah kelapa dari petani berkurang sehingga menyebabkan
bahan baku penurunan, penurunan bahan baku menyebabkan produksi
kopra juga menurun sebesar 40 persen. Namun, Pada tahun 2016 Produksi
kopra mengalami meningkat secara signifikan dari tahun sebelumnya. Ini
dikarenakan meningkatnya produksi kopra sejalan dengan meningkat dari
jumlah areal lahan yang positif (Azis, 2022).

Meningkatnya produksi kopra dari tahun 2016 sampai 2019 (kecuali
tahun 2018) menyebabkan industri kopra menghasilkan nilai output. Pada
tahun 2016 nilai output industri kopra mengalami kenaikan karena

permintaan pada harga minyak kelapa yang tinggi menyebabkan nilai output



komoditi kopra juga tinggi. Pencapaian output yang meningkat
mengakibatkan industri kopra menjadi salah satu komoditi perkebunan yang
memiliki tujuan utamanya adalah kegiatan ekspor (Noor, 2018).

Ekspor di Indonesia bisa dilihat dari faktor-faktor keunggulan
komparatif sebagai penentu utamanya dalam daya saing, daya saing adalah
suatu konsep umum yang digunakan dalam ekonomi yang merujuk kepada
komitmen persaingan pasar terhadap keberhasilan suatu negara dalam
persaingan internasional (Muslika et al., 2019).

Indonesia menduduki peringkat ketiga sebagai negara eksportir kopra
terbesar di dunia. Posisi pertama negara terbesar pengekspor kopra diduduki
oleh Vietnam dan disusul oleh Thailand. Adapun negara tujuan ekspor
komoditi kopra Indonesia adalah Bangladesh, India, Filipina, Belanda,

Malaysia, Korea Selatan (Dwiyani et al., 2021).
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Gambar 1.3 Ekspor Kopra Tahun 2011-2020

Pada Gambar 1.3 menunjukkan perkembangan ekspor industri kopra selama
10 tahun mengalami kenaikan hingga penurunan. Pada tahun 2013
mengalami penurunan disebabkan faktor cuaca yang cukup tinggi di
beberapa daerah, menyebabkan kualitas kopra (kadar air) tinggi yang
berdampak pada kopra. Namun pada tahun 2020 ekspor kopra mengalami
kenaikan yang dipengaruhi oleh harga minyak kelapa yang tinggi sehingga
menyebabkan ekspor kopra meningkat di pasar global (Anastasya, 2020).
Industri kopra di Indonesia masih belum mendapatkan perhatian secara
khusus oleh pemerintah sehingga menyebabkan ekspor kopra mengalami
berfluktuasi. Maka dari itu pentingnya peranan kinerja pada industri kopra
dalam pembangunan suatu negara dan dalam memenuhi kebutuhan

masyarakat. Sehingga berdasarkan penjelasan diatas penelitian ini



dilakukan untuk mengetahui hasil pengaruh dari daya saing dan efisiensi

terhadap nilai tambah industri kopra (ISIC 10421) di Indonesia.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang akan diangkat
dalam penelitian ini adalah :
1. Apakah industri kopra di Indonesia memiliki daya saing yang kuat (ISIC
10421)?
2. Bagaimana tingkat efisiensi industri kopra di Indonesia (ISIC 10421) ?
3. Bagaimana pengaruh daya saing dan efisiensi industri terhadap nilai tambah

industri kopra di Indonesia (ISIC 10421) ?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan sebagai
berikut:

1. Menganalisis tingkat efisiensi industri kopra Indonesia (ISIC 10421)

2. Menganalisis daya saing industri kopra di Indonesia (ISIC 10421)

3. Mengkaji pengaruh daya saing terhadap nilai tambah komoditi kopra di

Indonesia (ISIC 10421).



1.4 Manfaat Penelitian

1. Manfaat praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan menambah bahan referensi
bagi para akademisi dan khususnya bagi para mahasiswa Fakultas Ekonomi
Dalam mengembangkan tulisan — tulisan yang berhubung dengan pengaruh
daya saing dan efisiensi industri terhadap nilai tambah industri kopra di

Indonesia (ISIC 10421).

2. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi perkembangan
ilmu ekonomi industri, khususnya teori ekonomi tentang pengaruh daya
saing dan efisiensi industri terhadap nilai tambah industri kopra di

Indonesia (ISIC 10421).
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